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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendapatkan bukti pengarub umnr perusabaan, leverage, dan
komisaris independen terhadap pengungkapan intellectnal capital. Penelitian ini dilaknkan pada pernsahaan perbankan
di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 dan teknik sampling yang digunakan purposive sampling. Teknik analisis
data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian membuktikan babwa secara simultan
babwa wmur perusabaan, leverage, dan komisaris independen secara bersama berpengarub terhadap pengungkapan
Intellectual Capital. Penelitian ini juga membuktikan babwa umur perusahaan dan leverage berpengarub terhadap
pengungkapan intellectual capital, sedangkan komisaris independen tidak berpengarub terbadap pengungkapam
intellectual capital. Perusabaan yang lama berdiri, akan memiliki intelectnal capital yang lebib tinggi (baik) karena
SDMnya memiliki pengalaman dan pengetabnan yang diperoleh saat bekerja (learning by doing). Salah satn faktor
kreditur dalam memberikan kredit adalab reputasi perusabaan berupa kualitas SDM yakni manajemen dan karyawan
perusahaan. Dengan perusabaan memeiliki intelectual capital yang tinggi, perusahaaan akan mendapatkan kesempatan
dan kepercayaan yang lebib jika perusahaan akan menambah modalnya untuk operasai dengan caraberbutang kepada
pihak ketiga.

Kata kunci : Intellectual Capital, Umur Perusabhaan, 1 everage, Komisaris Independen
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PENDAHULUAN

Perusahaan di era globalisasi harus memiliki znzellectual capital, inovasi, teknologi untuk menghadapi
persaingan dan perubahan bisnis. Intellectual capital merupakan gabungan sumber daya dan ilmu
pengetahuan perusahaan (Joson & Susanti, 2015). Ozkan et al., (2017) menyebutkan bahwa modal
intellektual merupakan aset tidak berwujud yang sering tidak terdaftar di perusahaan, tetapi modal
intellektual sangat penting bagi perusahaan yang berupa modal, sumber daya, teknologi, pengetahuan.
Al-musali et al., (2014) menjelaskan bahwa Intellectual capital berbasis sumber daya yang berarti kumpulan
dari aset tidak berwujud berupa sumber keunggulan kompetitif perusahaan yang tidak dapat ditiru
bahkan di substitusikan. Isa & Deviana (2004) dalam pendapatnya mengatakan bahwa bahwa
lingkungan bisnis yang mengalami perubahan harus menggunakan asset tidak berwujud. Bentuk
lahirnya intangible asset merupakan pengungkapan zntellectual capital.

Nurhayati et al., (2019) menjelaskan zntellectual capital merupakan gabungan dari pengetahuan
dan teknologi. Sumber Daya Manusia (SDM) dalam sebuah organisasi harus memiliki pengetahuan
untuk mencapai keunggulan kompetitif. Eduardus & Daromes (2019) menjelaskan wujud dari ilmu
pengetahuan adalah lahirnya konsep #nfellectnal  capital. Perusahaan yang mampu menerapkan
pengetahuan yang berbasis bisnis maka akan menjadikan nilai perusahaan lebih meningkat. ntellectnal
capital (Pulic, 1998) terditi human capital, structural capital dan relational capital. Human capital meliputi
pemahaman dan keahlian karyawan mengenai bisnis, structural capital eliputi sistem, database, software,
dan teknologi serta relational capita meliputi hubungan dengan pihak eksternal perusahaan (Ulum, 2007).

Penelitian ini menganalisis dan mendapatkan bukti umur perusahaan, leverage, komisaris
independen yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian yang telah dilakukan tentang umur
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perusahaan Eduardus & Daromes, (2019), leverage (Asfahani, 2017; Dwipayani & Putri, 2016; Joson &
Susanti, 2015; Muryanti et al., 2017; Nugroho, 2012; Nurdin et al., 2019), komisaris independen
(Dwipayani & Putri, 2016; Muryanti et al., 2017; Nugroho, 2012; Yenita & Syofyan, 2018). Hasil
penelitian membuktikan bahwa umur perusahaan tidak mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan
intellectnal capital (Ashari & Putra, 2016b; Delvia & Alexander, 2019; Luthan et al., 2018; Mahardika et
al., 2014; Nugroho, 2012; Saifudin & Niesmawati, 2017; Sari & Arisanti, 2018; Stephani & Yuyetta,
2011), sedangkan umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan zntellectual capital (Astahani,
2017), (Joson & Susanti, 2015), dan (Suwarti et al, 2016).

Peneliti lain juga membuktikan bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan intellectnal
capital (Asfahani, 2017; Dwipayani & Putri, 2016; Nugroho, 2012), sedangkan penelitian (Joson &
Susanti, 2015) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan intellectnal capital.
Penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho, 2012) menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh
terhadap pengungkapan zntellectual capital sedangkan yang dilakukan oleh (Dwipayani & Putri, 2016;
Joson & Susanti, 2015) menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan ntellectnal capital.

Penelitian ini menggunakan agency theory (teori keagenan) yang diharapkan mampu
menjelaskan keterkaitan variabel yang ada dalam penelitian ini. Teori keagenan merupakan hubungan
principal dengan agent dalam perusahaan dapat diasumsikan sebagai kontrak dimana pemilik dapat
melibatkan pihak agent dalam melakukan pengambilan keputusan. Pihak agent harus memberikan
layanan kepada principal sesuai dengan tugasnya (Asfahani, 2017). Berdasarkan teori keagenan ada
pemisahan tugas antara principal dengan agent (Zelmiyanti, 2016).

TINJAUAN LITERATUR
Teori Keagenan

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa ada hubungan hubungan pemilik (principal) dengan
manajer (agent). Teori keagenan merupakan hubungan principal dengan agent dalam perusahaan dapat
diasumsikan sebagai kontrak dimana pemilik dapat melibatkan pihak agens dalam melakukan
pengambilan keputusan. Pihak agent harus memberikan layanan kepada principal sesuai dengan tugasnya
(Asfahani, 2017). Berdasarkan teori keagenan ada pemisahan tugas antara principa/ dengan agent
(Zelmiyanti, 2016). Pihak management terkadang bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku tetapi pihak
agent kebanyakan mementingkan diri sendiri sehingga banyak menimbulkan agency problems. Adanya
keterbatasan yang dilakukan oleh pemilik saham, karena dalam hal ini tidak turut andil dalam
pengelolaan perusahaan sehingga sering terjadi asimetri informasi. ~ Asfahani  (2017)  menjelaskan
bahwa untuk mengatasi asimetri informasi maka dalam sebuah perusahaan perlu adanya supervisor boards
yang terdiri dari komite audit untuk melakukan pengawasan atas kinerja manajemen dalam menjalankan
tugasnya dan juga melakukan pengawasan dalam melakukan pelaporan dan pembuatan laporan
keuangan. Eduardus & Daromes (2019) Dampak dari agency problems adalah biaya agensi. Perusahaan
untuk meminimalisir biaya keagenan salah satunya dengan cara pengungkapan hidden value. Contoh
bentuk hidden value adalah pengungkapan zntellectual capital yang tertuang dalam laporan tahunan
perusahaan.

Intellectual Capital

Widyaningrum (2004) menjelaskan bahwa zntellectual capital dapat berupa sumber daya, yang terdiri dari
ilmu pengetahuan. Fathi et al., (2013) mengatakan bahwa illmu pengetahuan dapat berupa modal
intelektual yang dapat diciptakan, dipelihara, dan ditranformasi secara baik dan benar. Delvia &
Alexander, (2019) menjelaskan pengertian zntellectual capital merupakan modal yang berupa pengetahuan,
informasi yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk menemukan peluang serta mengelola
perusahaan sehingga dapat mempertahankan keunggulan kompetitif yang dimiliki. Modal intellektual
merupakan tidak dapat dilihat tetapi dianggap sebagai aset tidak berwujud yang dapat meningkatkan
nilai perusahaan.



Proceeding of National Conference on Accounting & Finance, Volume 3, 2021 Hal. 269-279 271

Intellectnal capital terdiri dari human capital (berhubungan dengan karyawan perusahaan), structural
capital (berhubungan dengan perusahaan), dan relational capital (berhubungan dengan pelanggan dan
investor atau pihak ketiga perusahaan) (Widyaningrum, 2004; Pratama, 2015)). Debora (2019)
menyatakan sifat pengungkapan Intellectual capital yaitu bersifat wajib dan bersifat sukarela.

Umur Perusahaan

Debora (2019) menjelaskan umur perusahaan dapat diartikan sebagai awal perusahaan berdiri hingga
perusahaan itu sendiri dapat mempertahankan eksitensi sebuah bisnis. Umur perusahaan yang tua maka
akan mendapatkan pengalaman yang banyak dari pada umur perusahaan yang masih muda. Umur
perusahaan dalam penelitian ini adalah pengungkapan informasi mengenai perusahaan (Mulyadi &
Ariyanti, 2016). Mahardika et al., (2014) menjelaskan umur perusahaan yang tua maka akan mendapatkan
pengalaman yang banyak dari pada umur perusahaan yang masih muda. Perusahaan yang mempunyai
umur tua akan memiliki banyak pengalaman dalam hal menghadapi para pesaing bisnis lainnya.

Mahardika et al., (2014) menjelaskan umur perusahaan yang tua maka akan mendapatkan
pengalaman yang banyak dari pada umur perusahaan yang masih muda. Perusahaan yang mempunyai
umur tua akan memiliki banyak pengalaman dalam hal menghadapi para pesaing bisnis lainnya. Mulyadi
& Ariyanti, (2016) menyatakan umur perusahaan yang tua harus memberikan informasi tentang
pengungkapan zntellectual capital kepada pemangku kepentingan. Ketika pengungkapan informasi
perusahaan yang luas maka menunjukkan kualitas perusahaan tersebut kepada pihak luar perusahaan.
Umur perusahaan digunakan untuk mengukur perusahaan dalam mempertahankan eksistensinya
didunia bisnis dari awal berdiri sampai mencapai tujuannya.

Leverage

Nurdin et al., (2019) menjelaskan bahwa leverage merupakan suatu kegiatan dalam sebuah perusahaan
yang menggunakan pembiayaan utang perusahaan. Dwipayani & Putri, (2016) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa leverage digunakan sebagai alat pengukur aktiva yang dibiayai dengan hutang.
Leverage biasanya digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan, jadi dengan melihat leverage dalam
sebuah perusahaan kita dapat melihat kinerja perusahaan dalam periode tersebut. Nugroho, (2012)
menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai leverage maka akan besar pula biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk memperoleh informasi mengenai biaya agensi.

Asfahani (2017) menyatakan bahwa leverage merupakan proporsi utang terhadap total ckuitas
pada akhir tahun yang digunakan perusahaan untuk megukur perusahaan sejauh mana perusahaan
tersebut bergantung pada kreditur. Leverage ini memberikan struktur modal dalam suatu perusahaan
sehingga rasio leverage ini dapat diketahui seberapa besar perusahaan dapat memenuhi kewajibannya.

Nugroho (2012) menyatakan bahwa Perusahaan yang memiliki proporsi hutang yang tinggi akan
menanggung biaya keagenan yang tinggi juga dibandingkan perusahaan yang mempunyai /leverage rendah.
Teori keagean menyebutkan bahwa rasio /everage perusahaan yang tinggi akan menerapkan informasi
yang yang lebih luas. Jadi perusahaan yang mempunyai /lverage tinggi akan menyampaikan informasi
pengungkapan intellectnal capital yang lebih luas dibandingkan perusahaan yang mempunyai /lverage yang
lebih kecil.

Komisaris Independen

Joson & Susanti, (2015) menjelaskan bahwa komisaris independen merupakan pihak netral dalam
sebuah perusahaan. Setiap dewan komisaris perusahaan harus mempunyai keahlian dan pengalaman
yang lebih luas agar bisa melakukan pengambilan keputusan tentang pengungkapan zutellectual capital, jadi
ketika dewan komisaris lebih banyak mempunyai pengalaman dan keahlian maka perusahaan akan
mempunyai kinerja yang baik juga. Andari, (2015) menjelaskan bahwa anggota dewan komisaris harus
lebih banyak agar dapat mengurangi biaya agensi dalam sebuah perusahaan sehingga kinerja perusahaan
akan lebih baik.

Andari, (2015) menyatakan bahwa komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang
tidak terafiliasi dengan Direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan pengendali pemegang saham serta
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bebas dari hubungan bisnis dengan lainnya. Dewan komisaris independen dapat mempengaruhi
kemampuannya dalam bertindak independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan.
Dewan Komisaris akan melakukan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Joson & Susanti, (2015) menyatakan bahwa komisaris independen adalah pihak netral yang
diharapkan mampu menjembatani asimetri informasi yang terjadi antara pemegang saham dengan
manajer perusahaan. Dengan adanya komisaris independen dapat mengatasi permasalahan yang sedang
terjadi antara pemegang saham dengan manajer perusahaan, karena komisaris independen tidak
memihak salah satu dari pemangku kepentingan di setiap perusahaan. Komisaris Independen juga
mengatur perilaku manajemen dalam menjalankan aktifitas perusahaan sehingga dapat mengatasi
asimetri informasi yang sedang terjadi antara principal dengan agent.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Umur Perusahaan, Leverage, Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan
Intellectual Capital.

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa berdasarkan teori keagenan dalam perusahaan yang akan
mempengaruhi pengungkapan zntellectnal capital adalah umur perusahaan, leverage, dan dewan komisaris.
Berdasarkan teori keagenan sebuah perusahaan yang mempunyai umur tua akan lebih mempunyai
banyak pengalaman schingga akan mempengaruhi pengungkapan zntellectual capital. Asfahani (2017)
menyatakan umur perusahaan merupakan seberapa jauh perusahaan dapat mempertahankan bisnisnya.

Selain umur perusahaan dalam pengungkapan intellectual capital dipengaruhi oleh leverage.
Joson & Susanti, (2015) menjelaskan pengertian leverage merupakan besarnya hutang yang digunakan
oleh sebuah perusahaan dalam melakukan kegiatan bisnisnya. Perusahaan yang memiliki laverage yang
tinggi lebih cenderung akan melakukan pengungkapan intellectual capital yang luas karena informasi
yang disajikan lebih lengkap.

Nugroho (2012) menjelaskan bahwa komisaris independen merupakan pihak yang netral dalam
melakukan pengambilan keputusan, jadi dewan komisaris independen sangat mempengaruhi
pengungkapan intellectnal capital. Dengan demikian, umur perusahaan, leverage dan komisaris
independen akan memiliki satu kesatuan dalam melakukan peningkatan intellectual capital. berdasarkan
uraian diatas maka hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut :

Hi: Umur Perusahaan, Leverage, Komisaris Independen Berpengaruh Terhadap Pengungkapan
Intellectual Capital.

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan Intellectual Capital

Asfahani (2017) menyatakan umur perusahaan merupakan seberapa jauh perusahaan dapat
mempertahankan bisnisnya. Delvia & Alexander,(2019) menyatakan bahwa jika sebuah perusahaan yang
mampu bertahan akan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu mempertahankan
kelangsungan operasinya. Perusahaan yang cukup lama akan memiliki pengungkapan lebih luas
dibandingkan oleh perusahaan yang memiliki usia muda, tetapi sebenarnya baik perusahaan muda
maupun tua wajib melaporkan pengungkapan zntellectnal capital.

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan teori keagenan bahwa umur perusahaan yang tua akan
mempunyai banyak pengalaman serta melakukan pengungkapan intellectnal capital. Informasi yang
lengkap akan mengurangi biaya keagenan. Umur perusahaan yang semakin tua akan semakin
mengurangi biaya keagenan karena pihak pemegang saham ikut melakukan pengawasan terhadap pihak
manajer, jadi pihak manajemen melakukan tugasnya dengan benar. Berdasarkan uraian diatas, maka
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hy: Umur Perusahaan berpengaruh terthadap zntellectnal capital.

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Intellectual Capital

Muryanti et al, (2017) menjelaskan leverage merupakan besarnya aktiva yang diukur dengan
pembiayaan hutang yang dapat dilihat melalui rasio likuiditas sebagai ukuran kinerja perusahaan. Nurdin
et al., (2019) menjelaskan bahwa leverage biasanya menyampaikan informasi tentang struktur modal
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yang ada di sebuah perusahaan sehingga akan mengetahui tingkat rasio hutang pada sebuah perusahaan.
Perusahaan akan melakukan pengungkapan zntellectnal capital banyak dikarenakan memiliki tingkat rasio
hutang yang besar sehingga dapat menimbulkan biaya keagenan.

Jensen & Meckling (1976) berdasarkan teori keagenan menyebutkan bahwa semakin banyak
perusahaan yang memiliki hutang maka perlu ditingkatkan dalam melakukan pengawasan dalam sebuah
perusahaan dengan cara melakukan pengungkapan zntellectual capital yang luas dan dipublikasikan di
laporan tahunan perusahaan. Dengan demikian perusahaan yang mempunyai banyak hutang akan
melakukan pegungkapan intellectual capital. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan
untuk penelitian ini adalah :

H;: Leverage berpengaruh terhadap Pengungkapan Intellectual Capital

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan Intellectual Capital

Joson & Susanti, (2015) menjelaskan bahwa komisaris independen merupakan pihak netral yang
bertugas dalam melakukan pengawasan di dalam perusahaan. Suwarti et al., (2016) menjelaskana bahwa
komisaris independen merupakan anggota Dewan Komisaris yang tidak terelifiasi dengan Direksi
seperti pemegang saham, pengendali dan dewan komisaris lainnya. Pihak komisaris independen ini juga
sebagai pihak netral yang digunakan untuk menjembatani jika terjadi asimetri informasi antara
pemegang saham dengan pihak manajer perusahaan sehingga dapat melakukan pengambilan keputusan.
Jensen & Meckling (1976) berdasarkan teori keagenan menyebutkan bahwa semakin banyak
anggota komisaris independen maka semakin luas dalam melakukan pengungkapan znzellectual capital.
Keahlian, pengalaman dan juga kehadiran oleh pihak komisaris independen dapat meningkatkan
kualitas pengawasan yang sudah dilakukan oleh pihak komisaris independen sehingga akan melakukan
pengungkapan intellectual capital secara komprehensif dan lengkap. Berdasarkan uraian diatas maka
hipotesis yang diajukan untuk penelitian ini adalah :
Ha4: Komisaris Independen berpengaruh terhadap Pengungkapan Intellectual Capital

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menganalisis data sekunder yang berbentuk laporan
tahuanan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.

Operasional Variabel

Variabel dependen yang digunakan adalah znzellectual capital. Ulum (2007) menjelaskan Intellectual capital
dapat diukur dengan value Added Intellectual Coefficient (VAIC), dimana kinerja keuangan Intellectual capital
diukur berdasarkan value added yang diciptakan oleh physical capital NACA), human capital (VAHU), dan
structural - capital (STVA). Indikator intellectual capital diambil dari penelitiannya Ulum (2008)
menyatakan bahwa Value added digunakan untuk mencerminkan atau menciptakan nilai.

Variabel independen terdiri umur perusahaan, leverage, dan komisaris independen. Pusparanti,
(2018) menjelaskan umur perusahaan adalah seberapa jauh melaksanakan kegiatan operasionalnya dan
mempertahankan dalam dunis bisnis. Pengukuran umur perusahaan dilakukan rumus sebagai berikut :
umur perusahaan sama dengan tahun penelitian dikurangi annual report (Delvia & Alexander, 2019).
Dwipayani & Putri, (2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa leverage digunakan sebagai alat
pengukur aktiva yang dibiayai dengan hutang. Dalam penelitian ini pengukuran leverage mengacu pada
penelitiannya (Yenita & Syofyan, 2018) yaitu total hutang dibagi dengan total asset. Ashari & Putra, (2016)
menjelaskan bahwa komisaris independen merupakan pihak netral dalam sebuah perusahaan. Komisaris
independen biasanya sebagai penengah ketika perusahaan sedang terjadi asimetri informasi anatara
manajemen dengan pihak pemegang saham. Pengukuran komisaris independen dalam penelitian ini
adalah membagi antara jumlah komisaris independen dengan jumlah dewan komisaris (Andari, 2015).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data terdiri dari uji statistik deskripstif, sebelum memenuhi uji hipotesis tetlebih dahulu
harus menguji asumsi klasik. Statistik deskriptif merupakan bagian satistika yang dilihat dari nilai
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maksimum, minimum, mean dan standar deviasi. Uji asumsi klasik pada penelitian ini adalah uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedestisitas. Uji Normalitas hasilnya
dapat dilihat melalui Ko/mogrove-Smirnov (K-S). Uji Multikolinearitas hasilnya dapat dilihat dari VIF dan
nilai Tolerance Nilai VIF > 10 dan nilai tolerance sebesar < 0,10. Uji Autokorelasi hasilnya dapat dilihat
dari hasil Cochrane-Orcutt yaitu nilai Mode! Summary yaitu DU<DW<4-DU. Uji Heterokedetisitas dilihat
dari Uji Park.

Uji hipotesis menggunakan Regresi Linear Berganda, Koefisien Determinasi (R?), Uji Parsial
(Uji T), Uji Simultan (Uji F). Nilai Uji Parsial hasilnya dapat dilihat dari nilai signifikansinya jika nilainya
kurang dari 0,05 maka berpengaruh atau signifikan. Nilai Uji Simultan hasilnya dapat dilihat dari nilai
signifikannya jika 0,05 maka keselurahan variabe independen erpengaruh terhadap variabel dependen.
Dengan demikian model penelitian adalah sebagai berikut:

Y= 0 +B1X1 + P1X2 + B1X3 + e

Keterangan :

Y = Intellectual Capital

o« = Konstanta

X1 = Umur Perusahaan

X2 = Leverage

X3 = Komisaris Independen
E = Error.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Dari Tabel 1 tersebut, dapat dianalisis bahwa umur perusahaan memiliki nilai terendah sebesar 2,00,
nilai tertinggi sebesar 6,00, nilai rata-rata sebesar 3,9375 dan standar deviasi sebesar 1,42031. Leverage
memiliki nilai terendah sebesar 0,74, nilai tertinggi sebesar 0,94, nilai rata-rata sebesar 0,8385 dan
standar deviasi sebesar 0,05991. Komisaris Independen memiliki nilai terendah sebesar 0,38, nilai
tertinggi sebesar 1,00, nilai rata-rata sebesar 0,6090 dan standar deviaasi sebesar 0,12430. Variabel
intellectual capital memiliki nilai terendah sebesar -3,206, nilai tertinggi sebesar 7,38, nilai rata-rata sebesar
2,6022 dan standar deviasi sebesar 2,35344.,

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif
Model Min Max Mean Std. Deviation

X1 2,00 6,00  3,9375 1,42031
X2 0,74 094  0,8385 0,05991
X3 0,38 1,00 0,6090 0,12430
Y 326 738 2,6022 2,35344

Sumber : Data diolah 2020

Hasil Pengujian Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)

Setelah data memenuhi uji asumsi klasik, selanjutnya dilakukan pengujian dengan analisis regresi
berganda. Berdasarkan hasil analisis sescara simultan (Tabel 6) dapat diketahui bahwa nilai
signifikansinya sebesar (P<0,004 ;F<5,073) maka data tersebut untuk uji simultan atau uji f berarti
signifikan Hipotesis 1 Terdukung, Uji simultan untuk mendapatakan data yang signifikansi maka harus
kurang dari 0,05. Dengan demikian, umur perusahaan, leverage, komisaris independen secara bersama
berpengaruh terhadap pengungkapan zntellectual capital.
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Tabel 6. Uji Simultan (Uji f)

Model F Sig
1 5,073 0,004
Sumber : Data dioleh, 2020

Uji Parsial (Uji t)

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signifikansinya untuk variabel umur perusahaan sebesar P< 0,039
Hipotesis 2 Terdukung, Nilai signifikansinya leverage sebesar P <0,001 Hipotesis 3 Terdukung, Nilai
signifikansinya komisaris independen adalah sebesar P>0,327 Hipotesis 4 Tidak Terdukung, Dengan

demikian, umur perusahaan dan leverage berpengaruh terhadap zntellectual capital sedangkan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap zntellectual capital.

Tabel 7. Uji Parsial (Uji t)

Model Beta T hitung Sig.
X1 0,472 2,129 0,039
X2 -19,844 -3,608 0,001
X3 -2,517 -0,992 0,327

Sumber : Data diolah, 2020

Pembahasan

Pengaruh Umur Perusahaan, Leverage, Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan
Intellectual Capital

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan umur perusahaan, leverage dan dewan komisaris
mempunyai nilai signifikansinya sebesar 0,004 ini menunjukkan bahwa Hipotesis 1 terdukung. Artinya
bahwa umur perusahaan, leverage dan komisaris independen secara bersama berpengaruh terhadap
pengungkapan zntellectual capital.

Perusahaan yang mempunyai umur tua, cenderung akan melakukan pengungkapan informasi
lebih luas karena perusahaan yang memiliki pengalaman yang banyak. Kondisi ini dapat dilakukan
apabila perusahaan dikelola dengan aik mendasarkan pada kosnsep continous improvement. Berdasarkan
teori keagenan bahwa ketika sebuah perusahaan memiliki dewan komisaris yang selaku mengawasi
manajemen dalam melakukan tugasnya, sehingga akan mengurangi asimeteri informasi (Hindun, 2011)
dan konflik kepentingan. Komisaris independen merupakan pihak netral dalam sebuah perusahaan
untuk mengurangi asimetri informasi antara pemegang saham dengan manajer perusahaan. Joson &
Susanti (2015) menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai leverage tinggi akan melakukan
pengungkapan zntellectnal capital untuk mendapatkan kepercayaan dari publik. Kepercayaan publik ini
dapat dilakukan dengan cara perusahaan mewujukan dan mencapai kinerja yang optimal untuk
kepentingan stakeholder dan shareholder.

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan Intellectual Capital

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa umur perusahaan mempunyai nilai signifikansinya sebesar 0,039
ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 terdukung. Artinya bahwa penelitian ini membuktikan umur
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan znzellectual capital. Penelitian ini membuktikan bahwa
perusahaan yang semakin tua akan melakukan pengungkapan ntellectual capital secara komprehensif dan
lebih luas dibandingkan dengan perusahaan yang berumur lebih muda. Tindakan manajemen
perusahaan ini karena perusahaan yang lebih tua cenderung memiliki banyak pengalaman, sehingga akan
melakukan pengungakapan zntellectual capital.

Temuan penelitian ini sejalan dengan peneliti (Delvia & Alexander, 2019; Luthan et al., 2018)
yang menyebutkan bahwa umur perusahaan mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan zntellectual
capital. Nugroho, (2012) menjelaskan berdasarkan teori keagenan umur perusahaan yang tua, maka wajib
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melaporkan informasi lebih banyak dan efisien. Hasil penelitian ini tidal sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Meizaroh (2012) yang membuktikan umur perusahaan tidak berpengaruh pada
pengungkapan modal intelektual.

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Intellectual Capital

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa leverage mempunyai nilai signifikansinya sebesar 0,001, yang
menunjukkan bahwa hipotesis 3 terdukung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitiannya (Asfahani,
2017; Dwipayani & Putri, 2016; Nugroho, 2012) yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh
terthadap pengungkapan zutellectual capital. Artinya bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat utang
yang tinggi akan melakukan pengungkapan intellectual capital dengan luas. Tindakan ini dilakukan oleh
manajemen agar perusahaan tetap mendapatkan kepercayaan dari pihak kreditor dan stakeholder
berkaitan dengan utang yang diberikan perusahaan. Dengan pengungkapan yang luas tentang
intellectual capital oleh manajemen memberi keyakinan pihak kreditur dan stakeholder bahwa sumber
daya yang dimilikinya dikelola oleh orang yang benar.

Teori keagenan menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi cenderung
berusaha untuk meyakinkan kepada publik (kreditur dan stakeholder) bahwa perusahaan tetap dalam
kondisi baitk (Asfahani,2017), meskipun memililiki utang yang tinggi pendapat lain dikemukakan
Dwipayani & Putri (2016) bahwa perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan memotivasi
manajemen untuk mengungkapkan zntellectual capital yang lebih rinci untuk tujuan mendapatkan
kepercayaan dari publik.

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan Intellectual Capital

Hasil uji hipotesis membuktkan bahwa dewan komisaris mempunyai nilai signifikansinya sebesar 0,327
terthadap intellectual capital yang menunjukkan bahwa Hipotesis 4 tidak terdukung. Artinya bahwa
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan intellectnal capital. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan peneliti sebelumnya (Dwipayani & Putri, 2016; Joson & Susanti, 2015) yang
menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan zntellectual capital.

Sesuai dengan tujuan penerapan corporate govenance, keberadaan komisaris independen
bertujuan memberikan pengawasan dan pengendalian terhadap tindakan manajemen dalam mengelola
perusahaan. Temuan riset ini membuktikan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
intellectual capital menunjukkan bahwa meskipun manajemen sudah diawasi oleh komisaris independen,
namun pengelolaan dan pengungkapan sumber daya berupa intellectnal capital oleh manajemen tidak
dilakukan dengan baik. Ini dapat diduga bahwa komisaris tidak efektif dan lemah dalam melakukan
pengawasan.

Sejalan dengan teori keagenan, Nugroho, (2012) menyatakan bahwa semakin banyak jumlah
anggota komisaris independen, maka akan semakin banyak pula informasi yang diungkapkan. Jumlah
dewan komisaris yang lebih banyak dari eksternal perusahaan cenderung lebih independen karena tidak
memiliki banyak konflik kepentingan dengan manajemen perusahaan. Penelitian ini bertolak belakang
dengan teori keagenan karena seharusnya dengaan adanya keberadaan komisaris independen
mendukung prinsip independen dan responbilitas dalam melakukan pengungkapan znzellectual capital.
Dwipayani & Putri (2016) berpendapat bahwa besarnya jumlah proporsi komisaris independen tidak
menjamin bahwa kepentingan perusahaan akan terlindungi dengan baik. Hal ini berarti menunjukkan
bahwa peran komisaris independen belum terlaksana dengan maksimal dalam menjalankan tugas dan
fungsinya dalam melakukan pengawasan terhadap manajer perusahaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahsan dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan, leverage,
komisaris independen secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual capital. Secara
parsial umur perusahaan dan /lverge berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan zntellectual capital,
sedangkan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan intellectnal capital. Temuan
riset yang membuktikan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan zntellectual capital
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dapat terwujud jika manajemen perusahaan mengelola sumber daya yang yang dimilikinya dengan baik.
Konsep learning by doing dan update knowledge bagi karyawan secara berkala merupakan salah langkah
manajemen untuk meningkatkan zuzellectual capital dan kinerja perusahaan. Perusahaan yang mengelola
intellectual capital dengan baik dalam jangka panjang dan mendasarkan continons improvement, akan
menciptakan kinerja perusahaan dan pada akhirnya akan meningktkan kepercayaan kepada stakeholder.
Demikian pula jika perusahaan mendapatkan kepercayaan dari stakeholder, maka perusahaan akan
mendapatkan tambahan modal baik melalui investasi maupun utang.

Sebaiknya pemerintah membuat peraturan mengenai kewajiban perusahaaan melakukan
pengungkapan intelectual capital, sehingga manajemen akan lebih serius dalam melakukan pengelolaan
sumber daya perusahaan. Dengan demikian, perusahaan akan memperoleh kinerja yang lebih optimal
dan kepercayaan dan citra perusahaan di mata stakeholder dan sharehoder akan meningkat. Penelitian
selanjutnya dapat lebih komprehensif dalam mendapatkan temuan riset dengan menggunakan mix
method.
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